BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pekerjaan siswa melalui
TPM I dan TPM Il maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Siswa berkemampuan matematika tinggi
a. Mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan, tulisan atau
secara visual meskipun masih melakukan kekeliruan dalam
menyajikan atau menyatakan ide matematika secara visual
(diagram)
b. Mampu menginterpretasikan (menafsirkan) dan mengevaluasi ide-
ide matematika baik secara lisan maupun tulisan
c. Mampu menggunakan istilah-istilah  dan  simbol-simbol
matematika ke dalam model matematika dengan benar dalam
memecahkan suatu masalah statistika
2. Siswa berkemampuan matematika sedang
a. Kurang mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan,
tulisan atau secara visual (diagram)
b. Kurang mampu menginterpretasikan  (menafsirkan)  dan
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan
c. Kurang mampu menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol
matematika ke dalam model matematika dengan benar dalam

memecahkan suatu masalah statistika
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3. Siswa berkemampuan matematika rendah
a. Kurang mampu menyatakan ide-ide matematika secara lisan,
tulisan atau secara visual (diagram)
b. Kurang mampu menginterpretasikan  (menafsirkan)  dan
mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan
c. Belum mampu menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol
matematika ke dalam model matematika dengan benar dalam

memecahkan suatu masalah statistika

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Bagi guru
Guru mata pelajaran matematika diharapkan lebih memberikan
perhatian khusus dalam hal komunikasi matematika pada siswa
berkemampuan matematika rendah

2. Bagi peneliti
Penelitian ini terbatas pada komunikasi matematika siswa SMA
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah dalam memecahkan masalah
statistika, sehingga bagi peneliti lain dapat melihat dari jenis kelamin

atau tingkat kecerdasan lainnya.
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